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Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk. Kemajemukan ini dapat dilihat dari keanekaragaman etnis, agama, adat-istiadat, bahasa dan budaya yang berbeda-beda. Keberagaman tersebut salah satunya yaitu keberagaman agama yang berbeda. Perbedaan agama ini diikuti oleh masyarakat Desa Dukuhwringin yang masyarakatnya menganut empat agama yaitu agama Hindu, Islam, Kristen dan Katholik. Mayoritas masyarakat Desa Dukuhwringin menganut agama Islam dan Hindu dengan adanya penganut agama tersebut, maka terdapat umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dan umat Nahdlatul Ulama. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Apakah bentuk interaksi sosial antara umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal?, (2) Apa faktor pendorong dan penghambat yang dihadapi umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama dalam berinteraksi sosial di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Bentuk interaksi sosial antara umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal, (2) Faktor pendorong dan penghambat yang dihadapi umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama dalam berinteraksi sosial di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan observasi. Validitas data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi/ penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk interaksi sosial antara umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama dalam kegiatan keagamaan berupa kerja sama, kegiatan kerja bakti dan gotong-royong dalam pemeliharaan dan perawatan tempat pemakaman umum, pengamanan bersama dalam kegiatan hari raya besar keagamaan. (2) Faktor pendorong dan penghambat umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama dalam berinteraksi sosial, pertama faktor pendorong yaitu karena berada dalam wilayah yang sama di Desa Dukuhwringin, adanya sikap saling hormat menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai agama, serta keterbukaan sikap antar umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama. Kemudian yang menjadi faktor penghambat umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama yaitu karena kurangnya komunikasi antara umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan dan  perawatan tempat pemakaman umum dua belah pihak, sehingga dalam pemakaman umat Hindu dan Islam kurang tertata, kurangnya keterlibatan dan kepedulian pemuda umat keagamaan dalam setiap kegiatan keagamaan, serta dalam kegiatan pengidungan satu jam sebelum persembahyangan untuk umat Hindu menyanyikan tembang macapat, dianggap sedikit keras dan mengganggu umat Nahdlatul Ulama yang berada di sekitar pura, kemudian dalam perkawinan antar umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama, salah satu calon pengantin harus berpindah agama sesuai kesepakatan bersama baik pindah ke agama Islam atau agama Hindu. 
Simpulan dari keseluruhan isi hasil penelitian ini adalah (1) Bentuk interaksi sosial antara umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama berupa kerja sama yang diwujudkan dalam beberapa kegiatan baik kegiatan keagamaan yang diadakan masyarakat ataupun yang diadakan kelurahan.seperti peringatan hari besar keagamaan, dan kerja sama dalam upacara pemakaman, perawatan, pemeliharaan dan perbaikan tempat pemakaman umum. (2) Dalam berinteraksi sosial antara umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama mengalami sedikit hambatan yaitu kurangnya keterlibatan pemuda dalam kegiatan keagamaan, dalam acara ngidung widyan pada kegiatan sembahyang agama Hindu, menggunakan pengeras suara dianggap sedikit keras dan sedikit mengganggu umat Nahdlatul Ulama yang tinggal di sekitar pura, kemudian dalam proses pernikahan untuk kedua umat keagamaan yang berbeda, salah satu calon pengantin harus berpindah agama. 

Saran bagi umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama. Komunikasi dan keterlibatan serta kepedulian umat Parisada Hindu Dharma Indonesia dengan umat Nahdlatul Ulama dalam kegiatan keagamaan yang masih dipegang oleh generasi tua, sebaiknya bagi pemuda dari kedua umat keagamaan yang belum nampak menonjol lebih ditingkatkan lagi, dengan cara dialog antar umat keagamaan, misalnya dengan komunikasi tentang pengalaman agama, dialog untuk do’a bersama, tukar menukar informasi tentang kepercayaan dan amalan agama masing-masing, selain itu juga setiap pemuka dan umat keagamaan lebih mengedepankan etika, dan ada kejujuran dari setiap pemuka agama ketika melakukan pertemuan atau menghadiri sebuah forum yang berkaitan dengan hubungan antar umat keagamaan di Desa Dukuhwringin.











































